Realisasi Ibadah Kurban; Jalan Sunyi Untuk Berkarya
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’at Rahimakumullah.
Pertama-tama, marilah kita senantiasa meningkatkan takwa kepada Allah SWT
dengan senantiasa menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan segala
yang dilarang oleh-Nya.
Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in,
para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya.
Amin.
Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’at Rahimakumullah,
Beberapa hari yang lalu kita telah melaksanakan Hari Raya Idul Adha dengan
beragam rangkaian ibadah dan menyembelih binatang kurban. Berbeda dengan Idul
Fitri, kenangan hingga terasa sampai saat sekarang ini. Hari Raya Idhul Adha atau
Hari Raya Kurban, kita mudah sekali melupakan keagungan nya. Padahal Hari
Raya Idul Adha selain disebut Hari Raya Kurban, juga disebut Hari Raya Besar.
Namun terlihat biasa saja sambutan dari masyarakat. Selesai sholat, lalu
menyembelih binatang kurban, dibagi dan di masak. Hari berikutnya sudah
melaksanakan aktivitas hidup seperti biasa.
Khatib mencoba memahami makna tersebut dengan menampilkan dua ayat ibadah
kurban, yaitu:
1. Q.S. Al- HaJ ([22] 34) sebagai berikut:
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Artinya:
Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban) agar mereka
menyebut nama Allah atas binatang ternak yang dianugerahkan-Nya kepada
mereka. Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, berserahdirilah kepada-
Nya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang
yvang rendah hati lagi taat (kepada Allah).
2. Q.S. Al Kautsar ([108]:2) sebagai berikut:
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Artinya:
Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah!



Dari dua ayat tersebut ada beberapa pelajaran atau filosofis kehidupan yang bisa
menjadi pelajaran dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah dan dalam
menempatkan diri manusia sebagai bagian komunitas masyarakat yang beragam,
yaitu:

Pertama, Allah memerintahkan kita untuk sholat dan memasrahkan diri kepada-
Nya dengan kata - &)l (Jiad — dan - )34 48 — merupakan perintah untuk
melaksanakan ibadah benar-benar semata-mata hanya karena Allah dan tidak ada
unsur yang mengganggu kualitas ibadah dari unsur-unsur dunia. Allah mengajarkan
kepada kita kepasrahan secara totalitas saat berada dihadapan-Nya, saat dialog
dengan-Nya, saat bercengkrama dengan-Nya dan saat memohon ampun dan
karunia dari-Nya. Keasikan kita berdialog dengan-Nya benar-benar sangat terasa
sehingga keindahan dunia benar-benar sirna dalam pikiran dan perasaan kita. Sebab
kita sudah merasakan kehadiran Tuhan Yang Maha Indah dan Maha Penyelesai
Masalah.

Pola ibadah seperti ini menutup segala bakteri dan virus riya, pamer, dan ujub
dari segala pengabdian yang kita lakukan. Tidak ada lagi kesempatan untuk riya
atau pamer, sebab keasikan ibadah kita kepada-Nya menyebabkan lupa ingin
mendapatkan sanjungan dari selain-Nya.

Kedua, Allah menempatkan kalimat - )35 — setelah - )} (iad - dan kalimat -
331 42343 - setelah -26855 & e 40 a0 1583 — menandakan bahwa binatang yang
kita kurbankan pada hakikatnya rezeki dari Allah. Ketika kita berkurban, sebanyak
apapun binatang kurban sebenarnya sedang membelanjakan harta kekayaan Allah
yang telah dititipkan kepada kita. Keikhlasan melaksanakan ibadah kurban berarti
realisasi dari konsistensi makna sholat dalam aktivitas sosial sehari-hari yaitu
semua yang kita lakukan semata-mata sedang menerapkan makna-makna sholat,
yaitu menjalankan seluruh aktivitas kehidupan semata-mata /illahi ta’ala. ‘
; Ketiga, Allah mengakhiri ayat tentang ibadah kurban dengan kalimat - %35 &
u—u—m-d\- yang artinya berilah kabar gembira orang-orang yang rendah hati. Ini
mempunyai filosofis kehidupan tentang orang-orang yang bekerja, berkarya dan
menjalankan seluruh aktivitas sosial benar-benar sudah hanyut dalam cinta kasih
kepada-Nya. Dalam menjalankan aktivitas pasti ada rintangan, hambatan, ujian
bahkan kadang cobaan yang menguras energi, pikiran dan perasaan. Bahkan dalam
momen-moment tertentu kita mengalami gelombang ujian yang terkadang -secara
dhohir- merusak reputasi kita di hadapan masyarakat maupun hukum. Namun
orang-orang yang telah dikaruniani jiwa yang mutmainah hanya Allah, yang selalu
dilihat dalam setiap fenomena sosial, orang-orang tersebut akan tenang “setenang
kapal selam di laut yang luas dan dalam”. Ia tetap konsisten mulut, pikiran dan
segala aktivitas didesain untuk kebaikan dan kemaslahatan umat manusia.
Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’at Rahimakumullah,

Dari paparan tersebut, khatib bisa mengambil pelajaran bahwa Hari Raya Idul
Adha atau Hari Raya Kurban mengajarkan kepada kita bahwa untuk mendapatkan
makna sebagai hari raya besar yaitu agar kita benar-benar menjalakan ibadah benar-
benar bersih hanya karena-Nya dan menjalakan segala aktivitas kita benar-benar
dipersiapkan untuk mengabdi kepada-Nya dengan menerima segala konsekuensi
kehidupan sosial yang mungkin kadang tidak berpihak kepada kita. Orang yang



sudah memasrahkan diri kepada Allah hanya akan dilihat adalah anugerah Allah,
sehingga segala yang dilakukan selalu bahagia karena merasa kehadiran-Nya,
meskipun disekitarnya mencela atau menghina nya.
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